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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan kekerangan terhadap
komposisi jenis dan kelimpahan bakteri pada pemeliharaan udang windu (Penaeus monodon)
dalam wadah dengan sistem resirkulasi air. Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai Pene-
litian Perikanan Pantai, Maros dengan menggunakan serat kaca ukuran 1x1 m® sebanyak 11
buah. Udang windu ukuran pascalarva sebanyak 100 ind./bak sebagai hewan uji, serta kerang
hijau (Perna viridis), tiram (Crassostrea iredalei) dan kerang bakau (Geloina coaxan) masing-
masing sebanyak 250 g bobot daging sebagai biofilter ditebar secara terpisah. Untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap komposisi jenis bakteri, data dianalisis secara deskriptif sedang-
kan kelimpahan bakteri dianalisis dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan jumlah bakteri dalam wadah pemelihara-
an terendah pada perlakuan yang menggunakan tiram sebagai biofilter, kemudian berturut-
turut kerang bakau, kerang hijau dan kontrol (U2<U3<U1<UK). Namun demikian hasil analisis
statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) antar perlakuan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa air yang diresirkulasi kualitas mikrobiologisnya relatif sama dengan air laut baru.
Hasil identifikasi terhadap komposisi jenis bakteri pada semua perlakuan relatif sama yaitu:
Acinetobacter spp., Aeromonas spp., Bacillus spp., Enterobacteriaceae, Flavobacterium spp.,
Micrococcus spp., Pseudomonas spp., Staphylococcus spp. dan Vibrio spp.

ABSTRACT: Effect of different bivalves as biofilter on'total number and composi-
tion of bacteria in tiger prawn, Penaeus monodon culture using water

recirculation system. By:Muliani, Muharijadi Atmomarsono and Mun
Imah Madeali.

To see the effect of different bivalves as biofilter on total number and composition of bacteria in
tiger prawn (P. monodon) culture using water recirculation system, the experiment was carried
out at laboratory of the Research Institute for Coastal Fisheries (RICF) for eight weeks. Eleven
fibreglasses of 1x1 m? fillet with about 200 L of sea water were used separately for holding tiger
prawn (P. monodon) post larvae (100 ind./tank), bivalves (250 g life meat weight/tank) and
sedimentation. Three different bivalves used separately as biofilter in water resirculation system
were green mussel (Perna viridis), slipper oyster (Crassostrea iredalei) and mangrove clam
(Geloina coaxan). Randomized blok design was applied in this experiment.

Results showed that total numbers of bacteria in tiger prawn culture using slipper oyster as
biofilter were slightly lower than those using mangrove clam, green mussel and control
(U2<U3<U1<UK), even though was no significant difference among the treatments (P>0.05). This
indicates that recirculated sea waters has similar microbiological quality with the new one. Com-
position of bacteria isolated from the tiger prawn culture tanks were the same in all treatments, ie.
Acinetobacter spp., Aeromonas spp., Bacillus spp., Enterobacteriaceae, Flavobacterium
spp., Micrococcus spp., Pseudomonas spp., Staphylococcus spp., dan Vibrio spp.

KEYWORDS: bivalves, biofilter, bacteria, tiger prawn, water recirculation.

Pengembangan usaha budidaya udang dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik
melalui perluasan areal pertambakan maupun
intensifikasi. Konsekuensi dari peningkatan

tersebut adalah menurunnya kualitas lingkungan
yang berdampak pada timbulnya berbagai macam
penyakit. Dengan sistem intensifikasi, masukan
yang diberikan untuk meningkatkan produksi
udang semakin tinggi, sedangkan pemberian
pakan bila tidak dikontrol menjadi berlebih dapat
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menyebabkan penimbunan limbah bahan organik.
Jika hal ini tidak dikelola dengan baik maka dapat
memicu perkembangan mikroorganisme penyebab
penyakit. Sedangkan dengan sistem ekstensifikasi
sering dijumpai kendala, yaitu sulitnya melaku-
kan pergantian air pada lokasi-lokasi yang jauh
dari sumber air, sehingga tidak jarang air yang
dimasukkan ke dalam tambak adalah air yang ber-
asal dari saluran pembuangan yang belum sempat
terdorong ke laut. Berdasarkan hal ini perlu dicari
alternatif pemecahannya di antaranya melalui
pengelolaan air secara resirkulasi.

Pengelolaan limbah budidaya udang telah
banyak dilakukan di Thailand melalui sistem
pengendapan air dengan menggunakan tandon.
Sistem ini memiliki kekurangan karena memerlu-
kan lahan yang luas, di mana sekitar 30% dari
total area digunakan sebagai petak tandon (Chan-
ratchakool et al., 1995). Cara lain yang telah dicoba
untuk mengatasi limbah budidaya udang intensif
adalah dengan menggunakan biofilter. Organisme
vang digunakan sebagai biofilter antara lain
mujair merah, bandeng dan kekerangan. Peng-
gunaan organisme tersebut sebagai biofilter selain
dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas air,
juga untuk menghemat areal yang digunakan dan
menambah produksi hasil sampingan.

Beberapa jenis kerang yang dapat digunakan
sebagai biofilter antara lain tiram, kerang hijau,
kerang bangko, dan kerang bulu. Menurut Atmo-
marsono (1995), tiram mampu mengakumulasi
logam berat Pb dan Cu dalam jumlah tinggi vaitu
masing-masing 1185% dan 473% dari kandungan
awalnya yaitu 0,013 mg/L dan 0,238 mg/L. Kerang
bakau mampu mengakumulasi Zn sebesar 431%
dari kandungan awalnya (0,515 mg/L). Kekerang-
an selain mampu menyerap logam berat juga
menyerap fitoplankton sebagai makanan (Amini
et al., 1995; Amin et al., 1996; dan Parenrengi et
al., 1996). Berdasarkan hal ini diduga kekerangan
dapat digunakan sebagai biofilter bakteri pada
budidaya udang windu. Keberadaan bakteri dalam
suatu wadah budidaya udang dapat berasal dari
lingkungan (air), pakan dan benur yang diguna-
kan. Bakteri tersebut akan berkembang jika
lingkungan semakin memburuk, terutama oleh
penimbunan sisa pakan dan kotoran udang yang
memacu peningkatan kandungan bahan organik
dalam air. Jika hal ini dibiarkan, kadar bahan
organik akan semakin tinggi dan akan lebih me-
macu perkembangan bakteri. Penelitian peng-
gunaan kekerangan sebagai biofilter bakteri perlu

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas kekerangan sebagai biofilter bakteri
pada budidaya udang windu dalam sistem resir-
kulasi air. Hasil penelitian diharapkan dapat ber-
guna sebagai acuan dalam melakukan budidaya
udang windu sistem resirkulasi air pada daerah-
daerah yang pemasokan airnya sulit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Balai
Penelitian Perikanan Pantai, Maros. Bak serat
kaca ukuran 1x1 m*sebanyak 11 buah digunakan
sebagai wadah pemeliharaan (tiga buah untuk
pemeliharaan udang, tiga buah untuk bak biofilter
dan empat buah untuk bak pengendapan).
Masing-masing wadah diisi air laut yang
bersalinitas 31-34 ppt sebanyak 200 L. Wadah
udang diisi pascalarva udang windu sebanyak 100
ind,/wadah. Bak biofilter masing-masing diisi
kerang hijau (Perna viridis), tiram (Crassostrea
iredalei) dan kerang bakau (Geloina coaxan) secara
terpisah sebanyak 250 g bobot badan (bobot daging
hidup). Bobot total kerang hidup yang ditebar
diperhitungkan berdasarkan hasil penimbangan
40 individu per contoh kerang. Rancangan per-
cobaan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) dengan waktu sampling (dua
minggu sekali) sebagai ulangan. Adapun bagan
sistem resirkulasi air pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 1. Air dari bak pemeliharaan
udang disifon dan ditampung dalam ember/
baskom, kemudian air tersebut diganti dengan air
yvang berasal dari bak biofilter. Selanjutnya air
dari bak pemeliharaan dimasukkan ke dalam bak
biofilter. Volume air yang diresirkulasi sebanyak
10% yang dilakukan tiga hari sekali pada empat
minggu pertama dan dua hari sekali pada empat
minggu berikutnya. Sementara pada perlakuan
kontrol (tanpa biofilter), air dari bak pemeliharaan
langsung dibuang dan diganti dengan air baru
yang berasal dari bak penampungan air laut.

Pengamatan jenis dan jumlah bakteri dilaku-
kan dua minggu sekali. Isolasi bakteri dari air
dalam bak pemeliharaan, biofilter dan pengendap-
an dilakukan dengan menggunakan dua macam
media yaitu TSA (Triptic Soy Agar) dan TCBSA
(Thiosulphate Citrate Bile Sucrose Agar). Jumlah
bakteri dihitung dengan metode “Total Viable
Count” (Austine, 1978). Jenis bakteri ditentukan
dengan uji karakterisasi dan uji biokimia sesuai
dengan cara Lewis (1973), Cowan dan Steel
(Cowan, 1974), Sindermann & Lightner (1988)
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M2 ———s R2
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Keterangan (Note):

M3 — R3
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RK— UK

Mi = bak biofilter kerang hijau (250 ¢ bobot tubuh/1 x 1 m?* bak)
green mussel biofilter tank (250 g body weight/tank of 1x1 m*)
M2 = bak biofilter tirnm (250 g bobot tubul/1 x 1 m? bak)
slipper oyster biofilter tank (250 g body weight/tank of 1x1 m*)
M3 = bak biofilter kerang bakau (250 ¢ bobot tubub/1 x 1 m* bak)
mangrove clam biofilter tank (250 g body weight/tank of 1x1 m?)
vi.ua = bak pemeliharaan ndang pascalarva (100 g bobot tubuh/1 x 1 m? bak)
culture tank containing tiger prawn post larvae (100 ind. /tank of 1x1 m*)
UK = bak kontrol wdang pascalarva (100 g bobot tubul/1 x 1 m? bak)
culture tank containing control tiger prawn post larvae (100 ind. /tank of 1x1 m*)
R1-R3 = bak reservoir berisi air yany telah disirkulasi (reservoir tanks containing recirculated water)
RK = bak penampungan berisi air lnut baru untuk perlakuan kontrol (reservoir tank containing new sea water

for control treatment)

Gambar 1. Sistem resirkulasi air yang terdiri atas bak biofilter, pengendapan dan pemeliharaan

udang.
Figure 1.

dengan menggunakan media TSA miring, O/F,
SIM, TSIA, MR-VP, King A, King B, Gelatin, dan
Urea broth. Pengaruh penggunaan kekerangan
sebagai biofilter terhadap komposisi jenis bakteri
dianalisis secara deskriptif. Sedangkan perbedaan
kelimpahan bakteri antar perlakuan dianalisis
dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan kekerangan sebagai biofilter,
kandungan bakteri cenderung menurun dan
semakin menurun lagi setelah diendapkan pada
bak pengendapan atau reservoir. Secara statistik
terlihat adanya penurunan yang nyata (P<0,05)
antara jumlah bakteri yang didapatkan dalam bak
pemeliharaan udang (U) dan dalam bak biofilter
(M) maupun bak pengendapan atau reservoir
(U1>M1>R1, U2>M2 >R2, U>3M3>R3) (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga jenis kerang
yvang digunakan dalam penelitian ini (tiram,
kerang hijau dan kerang bakau) mampu me-
nurunkan populasi bakteri yang ada dalam air
media. Dengan demikian, makin lama air tersebut
berada dalam bak biofilter, maka populasi bakteri-
nya yang masuk ke dalam bak pengendapan
makin menurun. Oleh karena itu populasi bakteri
dalam air di bak pengendapan (penampungan)
menjadi lebih rendah dari pada di bak filter,
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Water recirculation system containing biofilter, reservoir and tiger prawn culture tanks.

karena air di bak pengendapan (R) adalah berasal
dari bak filter (M) yang berisi kekerangan. Jadi
air ini dapat digunakan kembali untuk mengganti
air yang telah mengandung banyak bakteri di bak
pemeliharaan udang (U).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
jumlah total bakteri dalam air media pemelihara-
an udang windu yang menggunakan biofilter
tiram (104,4x10° CFU/mL) adalah lebih rendah
dari pada dalam air yang menggunakan biofilter
kerang bakau (113,1x10° CFU/mL), kerang hijau
(128,2x10° CFU/mL), ataupun kontrol yang meng-
gunakan air laut baru (210,3x10* CFU/mL), walau-
pun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05)
antar perlakuan tersebut (Tabel 1). Sedangkan
jumlah total bakteri dalam air laut baru (0,5x 10*
CFU/mL) adalah relatif lebih rendah dari pada
dalam air di bak penampungan air vang telah
diresirkulasi melalui bak biofilter tiram (9.0x 10"
CFU/mL), kerang bakau 9,6x10° CFU/mL) mau-
pun kerang hijau (11,3x10°* CFU/mL). Namun
demikian hasil uji statistik juga memperlihatkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) antar per-
lakuan tersebut, yang berarti bahwa ketiga jenis
kerang tersebut dapat digunakan sebagai biofilter
bakteri pada budidaya udang windu sistem re-
sirkulasi, karena secara mikrobiologis kualitas
airnya tidak berbeda dengan air laut baru. Amin
et al. (1996) dan Parenrengi et al. (1996), men-
dapatkan daya serap tiram terhadap fitoplankton
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Tabel 1.
pengendapan selama dua bulan.

Table 1.
two-month culture period.

Rata-rata jumlah total bakteri dalam bak pemeliharaan udang, bak biofilter, dan bak

Average number of bacteria in tiger prawn culture, biofilter and reservoir tanks during

Perlakuan Jumlah total bakteri (x 10> CPU/mL)*)
Treatment Total number of bacteria (x10° CFU/mL)

Ul 128.2" + 53.2

M1 36.1" + 10.2

R1 11.3°+ 4.4

U2 104.4" + 46.6

M2 37.2° £ 10.7

R2 9.0°+ 5.2

U3 113.1" £ 51.0

M3 50.0" + 30.0

R3 9.6°+ 4.2

TK 210.3" +98.3

RK 0.5° +0.2

*)  Nilai rata-rata diikuti standard error dari rata-ratanya. Angka-angka dengan huruf superskrip
yang sama adalah tidak berbeda nyata (P>0,05)

Mean values are followed by standard error of means. Numbers with the same superscript are not

significantly different (P>0.05)

adalah lebih tinggi dibandingkan kerang hijau,
kerang bulu dan kerang bangko. Tingginya daya
serap tiram diduga karena frekuensi bukaan
cangkangnya saat penyerapan relatif lebih tinggi
dibandingkan kerang hijau dan kerang bakau.

Hasil identifikasi terhadap jenis bakteri pada
pemeliharaan udang windu (P. monodon) dalam
wadah percobaan dengan sistem resirkulasi air
dengan menggunakan biofilter kerang hijau,
tiram, dan kerang bakau didapatkan sembilan
jenis bakteri (Tabel 2). Pada tabel tersebut terlihat
bahwa jenis bakteri pada semua perlakuan relatif
sama selama penelitian. Jumlah bakteri tersebut
lebih tinggi dibanding yang didapatkan pada air
sumber pada awal penelitian yaitu Pseudomonas
spp., Acinetobacter spp., Bacillus spp., dan Fla-
vobacterium spp. Peningkatan jumlah komposisi
Jenis bakteri yang ditemukan diduga berasal dari
benur, pakan dan kekerangan yvang digunakan.
Suwidah (1995) menemukan beberapa jenis
kerang yang terkontaminasi oleh bakteri. Kebera-
daan bakteri dalam tubuh kekerangan disebabkan
karena sifat biologis kekerangan itu sendiri se-
bagai filter feeder. Meskipun jumlah jenis bakteri
vang ditemukan selama penelitian lebih tinggi

dibanding dengan jumlah awal sebelum ada per-
lakuan, hal ini tidak membahayakan karena tidak
ditemukan dominansi yang berarti dari satu jenis
tertentu. Menurut Atmomarsono et al. (1993a),
bakteri akan membahayakan jika terjadi domi-
nansi dari suatu jenis tertentu yang jumlahnya
melewati ambang batas yang membahayakan.

Dari sembilan jenis bakteri yang ditemukan,
dua di antaranya termasuk bakteri yang patogen
oportunistik terhadap udang windu, yaitu
Aeromonas spp. dan Vibrio spp. Jenis bakteri ini
sering menimbulkan kematian udang baik di panti
pembenihan maupun di tambak (Anderson et al.,
1988; Lightner, 1988; Liu, 1989, Lavilla-Pitogo et
al., 1992; Lightner et al., 1992; Nash et al., 1992;"
Boer et al., 1993; Atmomarsono et al., 1993a;
Madeali et al., 1993; dan Rukyani, 1993). Selain
kedua jenis bakteri tersebut, bakteri Enterobac-
teriaceae juga telah ditemukan menyebabkan
kematian pada udang windu di tambak
Kabupaten Pinrang (Atmomarsono et al., 1993b).
Bakteri oportunistik seperti Vibrio spp. dan
Aeromonas spp. umumnya ditemukan di perairan
laut dan pantai, bahkan di dalam saluran
pencernaan udang itu sendiri. Bakteri ini akan
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Tabel 2. Jenis bakteri yang ditemukan dalam air media udang selama dua bulan.
Table 2. Bacteria found in the water of rearing tank during two-month culture period.

Jenis bakteri

Bak pemeliharaan (Culture tank)

Kind of bacteria UrT M1 Rl U2 M2 R2 U3 M3 R3S UK P
Acinetobacter spp. + + + + + + + + + + +
Aeromonas spp. + 4+ + + + + + + + + .
Bacillus spp. + . . + . . . . . + +
Enterobacteriaceae + + . + + + . + . +
Flavobacterium spp. + + + + + + + . . + +
Microecoccus spp. + . . + + + + . . + .
Pseudomonas spp. + + + + + + + + + + +
Staphylococcus spp. + + + + + + + + + +
Vibrio spp. + + + + + + + + + + .
Catatan (Note): + = ada (present)

- = tidak ada (absent)

berkembang dan menjadi patogen jika terjadi
penurunan mutu air akibat penumpukan bahan
organik yang berasal dari pakan dan kotoran
udang.

Persentase jenis bakteri yang ditemukan
dalam air media pemeliharaan udang selama pe-
nelitian untuk masing-masing perlakuan disaji-
kan pada Gambar 2, 3, 4, dan 5.

Dari Gambar 2, 3, 4, dan 5 terlihat bahwa jenis

bakteri yang mendominasi semua perlakuan

Staphylococcus spp.
3%

Pseudomonas spp.
10%

Micrococcus spp.
7%

Flavobacterium spp.
1%

Enterobacteriaceae
8%

Bacillus spp.

adalah Acinetobacter spp. Jenis bakteri ini merupa-
kan jenis bakteri yang paling umum ditemukan di
perairan dan dianggap tidak membahayakan.
Tidak adanya penurunan komposisi jenis bakteri
pada penelitian ini disebabkan dalam tubuh
kekerangan itu sendiri sudah terdapat bakteri. Hal
ini sejalan dengan pendapat Valt (1972 dalam
Morton, 1983), bahwa salah satu kesulitan dalam
pengukuran laju penyaringan moluska terhadap
bakteri atau partikel suspensi adalah adanya
kemungkinan masuknya bakteri atau partikel
suspensi itu sendiri.

Vibrio spp. 5%

Acinetobacter sp.
50%

6% Aeromonas spp.
10%
Gambar 2. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan kerang hijau sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air
Figure 2. Composition of bacteria isolated from tiger prawn culture media using green

mussel (Perna viridis) as biofilter treatment in water recirculation system.
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Staphylococcus spp.
4% Vibrio spp.
10%

Pseudomonas spp.
8%
Acinetobacter spp.

Micrococcus spp. 50%

1%

Flavobacterium spp.
2%
Enterobacteriaceae
4%

Bacillus spp.

1%
Aeromonas spp.

20%

Gambar 3. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan tiram sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air.

Figure 3. Composition of bacteria isolated from tiger prawn culture media using slipper oyster
(Crassostrea iredalei) as biofilter in water recirculation system.

Vibrio spp.
18%

Acinetobacter spb.

Staphylococcus spp. 35%

5%
Pseudomonas spp.
6%

Micrococcus spp.
1%

Flavobacterium spp
6%

) Aeromonas spp.
Enterobacteriaceae Bacillus spp. 20%

8% 1%

Gambar 4. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan kerang bakau sebagai biofilter dalam sistem resirkulasi air.

Figure 4. Composition of bacteria isolated from tiger prawn culture media using mangrove clam
(Geloina coaxan) as biofilter in water recirculation system.
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Vibrio spp.
7%

Staphylococcus spp.
10%

Acinetobacter spp.
Pseudomonas spp. 40%

10%

Micrococcus spp.

4%

Flavobacterium spp.
5%

Enterobacteriaceae
6%

Aeromonas spp.
Bacillus spp. 15%
3%
Gambar 5. Komposisi jenis bakteri yang diisolasi dari air media pemeliharaan udang pada
perlakuan tanpa biofilter (kontrol).
Figure 5. Composition of bacteria isolated from tiger prawn culture media without biofilter

(control).

Hasil analisis baik secara statistik maupun
diskriptif menunjukkan bahwa penggunaan
kekerangan sebagai biofilter tidak dapat menekan
komposisi jenis bakteri akan tetapi dapat me-
nekan jumlah populasi bakteri secara umum.

KESIMPULAN

1. Kandungan bakteri pada media budidaya udang
windu yang menggunakan biofilter tiram lebih
rendah daripada kerang bakau, kerang hijau
dan kontrol, walaupun secara statistik berbeda
tidak nyata (P>0,05).

2. Penggunaan kekerangan sebagai biofilter pada
budidaya udang sistem resirkulasi tidak dapat
menekan komposisi jenis bakteri, tetapi
menurunkan jumlah populasi bakteri di mana
jumlah bakteri dalam bak biofilter lebih rendah
(P<0,05) daripada dalam bak pemeliharaan
udang.
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